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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh latihan 
squat jump terhadap ketepatan smash pada siswa SMK Negeri 7 Palu?. Sedangkan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan squat jump 
terhadap ketepatan smash Pada Siswa SMK Negeri 7 Palu. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Lokasi penelitian adalah 
SMK Negeri Palu. Populasi dalam penelitian ini 15 siswa putra. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, jenis tesnya adalah 
performance/perbuatan yang merupakan tes smash. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa, thitung sebesar 5,108 dengan ttabel dengan taraf signifikan 5% d.b = (N-1) 
(15-1) = 14 sebesar 2,145. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternative (Ha) diterima, ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
ada pengaruh yang signifikan, antara latihan squat jump terhadap ketepatan smash 
dapat diterima. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa latihan squat jump dapat 
meningkatkan ketepatan smash pada siswa SMK Negeri 7 Palu. 
 











Dewasa ini olahraga mulai digemari oleh masyarakat baik wanita maupun 
pria dari anak-anak sampai orang tua. Sebab olahraga mempunyai andil yang 
sangat besar dalam membentuk individu yang selaras antara perkembangan 
jasmani dan rohani. Pembinaan olahraga merupakan salah satu aspek dalam 
dimensi pembangunan di Indonesia, dengan olahraga dapat memberikan 
kesempatan dan manfaat bagi setiap manusia untuk sehat, kuat fisik dan mental 
serta memiliki kemampuan dalam mengisi dan melaksanakan pembangunan 
secara berkesinambungan. 
Menyadari akan manfaat olahraga tersebut, maka kecenderungan dalam 
melakukan aktivitas olahraga oleh sebagian masyarakat diarahkan untuk 
meningkatkan kesegaran jasmani sedangkan yang lainnya bertujuan untuk 
peningkatan prestasi. Salah satu cabang olahraga yang dapat dimanfaatkan 
sebagai wahana untuk peningkatan kesegaran jasmani sekaligus untuk prestasi 
adalah olahraga bola voli.  
Salah satu teknik dasar dalam olahraga bola voli adalah smash, tanpa 
mengabaikan teknik dasar yang lain, smash adalah teknik dasar yang sering 
digunakan dalam pertandingan bola voli karena sangat efektif dalam mematikan 
bola dan dalam perolehan nilai/angka. Untuk dapat mengembangkan teknik dasar 
smash, maka hal ini tidak lepas dari suatu proses berlatih, yang harus dilakukan 
secara teratur. Keteraturan yang dimaksud yaitu menyangkut penyusunan program 
latihan yang baik, pemilihan bentuk-bentuk latihan yang tepat, penempatan tujuan 
dan sasaran dari suatu latihan serta  masih banyak hal lainnya termasuk 
kedisiplinan dalam berlatih. Latihan kondisi fisik adalah suatu bagian latihan yang 
harus diperhatikan dalam penyusunan program latihan. Oleh karena itu, dengan 
adanya latihan kondisi fisik yang baik akan memberi kontribusi yang sangat besar 
dalam upaya pencapaian prestasi secara maksimal, di samping teknik-teknik dan 
mental. 
Untuk dapat mengembangkan teknik dasar smash, maka harus ditunjang 
dengan komponen-komponen latihan kondisi fisik yang merupakan syarat dalam 
melakukan serangan smash yang benar seperti kekuatan, kecepatan, 
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keseimbangan, kelentukan, kelincahan dan pengembangan koordinasi, dengan 
demikian komponen-komponen tersebut haruslah dilatih dengan baik. Jika  lemah 
salah satu komponen latihan akan mengakibatkan melemahnya dan tidak 
efektivitas smash dalam permainan bola voli. 
Dari berbagai komponen-komponen latihan  di atas, maka latihan kondisi 
fisik memegang peranan yang sangat penting dalam permainan bola voli 
khususnya dalam melakukan smash. Latihan kondisi fisik yang dimaksud adalah 
squat jump, karena dengan adanya latihan squat jump yang baik maka seorang 
pemain dapat melakukan smash dengan baik pula, tetapi hal ini harus ditunjang 
dengan komponen-komponen kondisi fisik yang dapat meningkatkan dan 
berpengaruh pada kemampuan melakukan smash dalam permainan bola voli. 
Sejalan dengan itu kenyataan yang terjadi di lapangan khususnya pada 
siswa SMK Negeri 7 Palu masih banyak siswa yang belum menguasai teknik 
melakukan smash dengan baik, hal ini terlihat pada minimnya kemampuan siswa 
dalam melakukan smash dalam permainan bola voli, hal ini disebabkan oleh salah 
satu faktor yaitu faktor kondisi fisik. Kondisi fisik yang dimaksud adalah latihan 
squat jump. Mencermati tentang Kondisi fisik yang dimaksud dalam hal ini squat 
jump siswa SMK Negeri 7 Palu masih jauh dari yang diharapkan sehingga hal ini 
akan berdampak pada kemampuan melakukan smash dalam permainan bola voli. 
Berdasarkan pada dasar latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh latihan squat 
jump terhadap ketepatan smash pada siswa SMK Negeri 7 Palu?. Adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh latihan 
squat jump terhadap ketepatan smash pada Siswa SMK Negeri 7 Palu. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi 
populasi atau studi sensus. 
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 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling atau sampel 
acak karena jumlahnya 81 orang  maka hanya di ambil 20% dari populasi jadi 
sampelnya yaitu 15 siswa SMK Negeri 7 Palu  
Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen, dengan cara ini peneliti sengaja membangkitkan timbulnya sesuatu 
kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya. 
Metode penelitian yang di gunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan 
pretest dan pos test seperti pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Rancangan penelitian (Winarno,2005:73) 
 
Subyek Pretest Perlakuan Post test 
R O1 P O2 
Keterangan : 
O1   :  Tes awal (pre test). 
P
 
    :  Perlakuan 
O2   : Tes akhir (post test) 
  
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam rancangan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1) Tes kemampuan Smash dalam permainan bola Voli sebelum diberikan 
perlakuan yang disebut tes awal ( O1) 
2) Perlakuan berupa latihan squat jump (P) 
3) Tes kemampuan Smash dalam permainan bola Voli setelah di beri 
perlakuan yang di sebut tes akhir ( O2). 
 
Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan alat-alat yang di gunakan untuk mengukur variable 
bebas yang di teliti. Adapun instrumen yang di gunakan yakni :   
1) Formulir siswa, 
2) Alat tulis dan perlengkapan lainnya, dan 
3) Stop watch. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 
1) Tes ketepatan Smash 
2) Bentuk Lapangan 
 Ukuran lapangan sama dengan ukuran lapangan bola Voli dari PBVSI 
Kemudian ukuran petak-petak di buat berdasarkan pertimbangan tertentu, bobot 
penskoran di dasarkan pada tingkat kesulitan mengarahkan bola pada sasaran 
tertentu. Adapun ukuran petak-petak yang ada di lapangan dapat di gambarkan 








Gambar 1 Lapangan untuk tes ketepatan smash 
Sumber :  Nurhasan (2001:173) 
 
a. Petunjuk pelaksanaan ketepatan Smash : 
1. Test berada dalam daerah serang dan bebas di dalam lapangan permainan. 
2. Bola dilambungkan atau diumpan dekat atas jaring ke arah test. 
3. Dengan atau tanpa awalan, test melompat dan memukul bola melampaui 
atas jaring ke dalam lapangan di seberangnya dimana terdapat sasaran 
dengan angka-angka. 
b. Penskoran 
1. Skor yaitu angka sasaran. 
2. Bola yang menyentuh batas sasaran, dihitung telah masuk sasaran 
dengan angka yang lebih besar. 
3. Skor sama dengan nol, jika pemukul menyentuh jaring dan atau jatuh 
di luar sasaran. 
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4. Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan. Dan nilai 
ketepatan smash diambil dari berapa jumlah keseluruhan bola yang masuk 
dibidak sasaran smash. 
 
Teknik Analisa Data 
       Setelah  selesai pengumpulan data maka data yang di peroleh kemudian di 
analisiskan dengan statistik dengan menggunakan rumus t-test. Adapun langkah-
langkah menghitung analisa data yaitu : 
1) Tabel 
2. Perhitungan statistik dengan pola pre-test dan post-test design adalah 
sebagai berikut : 






















 ∑XI ∑X2 ∑D ∑d ∑d2 
Keterangan : 
XI :  Nilai tes awal / pre-test 
X2 :  Nilai tes akhir/post-test 
D :  Perbedaan dari tiap-tiap pasangan 
d :  deviasi perbedaan 
d2 :  Kuadrat dari deviasi perbedaan 
∑ :  Jumlah 
Penjelasan pengisian kolom-kolom dalam table di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Kolom 1 = Nomor subyek 
Kolom 2 = Nilai hasil pre-test 
Kolom 3 = Nilai hasil post-test 
Kolom 4 = Nilai selisih pre-test dan post-test 
Kolom 5 = Deviasi individual dari perbedaan mean 
Kolom 6 = Deviasi Kuadrat 
7 
 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 1, Nomor 5 Juli  2013 ISSN 2337 – 4535 
7 
 
2) Setelah semua persyaratan tersebut diatas dipenuhi, selanjutnya perhitungan 
statistik dengan menggunakan rumus t-test dapat dimulai. 
Perhitungan   t-test dalam penelitian ini berpedoman pada  teknik analisis t-
test oleh Arikunto (2010 :349) dengan rumus sebagai berikut :                        
  t  =   
Keterangan : 
                  MD  =  Mean perbedaan pre-test dan post-test 
                  ∑d2  =  Jumlah kuadrat deviasi perbedaan 
              N  =  Jumlah subyek atau sampel 
Untuk mencari mean perbedaan (MD) di gunakan rumus : 
                  MD   =   
Keterangan : 
                    ∑ D  =  Jumlah perbedaan masing-masing subjek 
                     N     =  Jumlah sampel 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 3. Tes Awal Ketepatan Smash Sebelum Latihan Squat Jump pada siswa 
SMK Negeri 7 Palu. 
No Nama Siswa Hasil Ketepatan Smash  
1 Agus rianto gogali 8 
2 Brian praditya 8 
3 Fahri 7 
4 Indra saputra 11 
5 Isyandar samdani 7 
6 Jovan 8 
7 Mohammad rasit umar 7 
8 Okval efendi 9 
9 Rion valdo 9 
10 Riski fernando rauf 6 
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11 Suyoko 6 
12 Vecky novri anus 8 
13 Akbar  10 
14 Arifudin  7 
15 Rian saputra 8 
Sumber : Hasil Penelitian (2013) 
 
Tabel 4. Tes Akhir Ketepatan Smash pada siswa SMK Negeri 7 Palu. 
No Nama Siswa Hasil Ketepatan Smash  
1 Agus rianto gogali 11 
2 Brian praditya 10 
3 Fahri 10 
4 Indra saputra 15 
5 Isyandar samdani 9 
6 Jovan  10 
7 Mohammad rasit umar 10 
8 Okval efendi 12 
9 Rion valdo 11 
10 Riski fernando rauf 9 
11 Kafrawin 8 
12 Vecky novri anus 11 
13 Akbar  13 
14 Arifudin  9 
15 Rian saputra 10 
Sumber : Hasil Penelitian (2013) 
Selanjutnya akan dihitung selisih tes awal (ketepatan smash) dan tes akhir 
(ketepatan smash) yang masing-masing diberi simbol X1 dan X2 serta 
perhitungan-perhitungan untuk mendapatkan nilai t hitung. Lebih jelasnya dapat 















1 8 11 3 0.4 9 
2 8 10 2 -0.6 4 
3 7 10 3 0.4 9 
4 11 15 4 1.4 16 
5 7 9 2 -0.6 4 
6 8 10 2 -0.6 4 
7 7 10 3 0.4 9 
8 9 12 3 0.4 9 
9 9 11 2 -0.6 4 
10 6 9 3 0.4 9 
11 6 8 2 -0.6 4 
12 8 11 3 0.4 9 
13 10 13 3 0.4 9 
14 7 9 2 -0.6 4 
15 8 10 2 -0.6 4 
∑ 119 158 39 0 107 
Mean 7.9 10.5 2.6   
Sumber : Hasil Penelitian (2013) 
Untuk mencari nilai mean deviasi (MD) adalah berikut: 
MD  
MD  
MD = 2.6 
 Berdasarkan tabel 5 di atas diperoleh hasil keseluruhan tes awal adalah 
(∑X1= 119), sedangkan jumlah keseluruhan hasil tes akhir (∑X2= 158), nilai 
beda dari tes awal (X1) dan tes akhir (X2) sebesar ∑d= 0, dan nilai varians dari tes 
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awal dan tes akhir adalah ∑d²= 107 Selanjutnya dilanjutkan pada perhitungan uji-t 
dengan rumus sebagai berikut: 
t =  
t = 
t =  
t =  
t = 5.108 
 Dari perhitungan statistik diperoleh t hitung = 5,108 dengan menggunakan 
taraf signifikan 5 % dari df = (N-1) (15-1) = 14, diperoleh nilai t tabel = 2,145 hal 
ini berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 5,108  2,145. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa rata-rata selisih ketepatan 
smash sebelum diberikan latihan squat jump adalah 7.9, sedangkan setelah 
diberikan latihan squat jump ketepatan smash rata-rata siswa menjadi 10.5, 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 2.6. 
Hasil perhitungan uji t dimana t hitung = 5,108 diperoleh t tabel = 2,145, 
karena t hitung lebih besar dari t tabel atau 5,108  2,145 pada taraf signifikan 
5% dengan derajat perbedaan (df) = (N-1) (15-1) = 14, maka hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan tidak ada pengaruh ditolak sehingga (hipotesis alternatif) 
diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “ Ada pengaruh yang 
signifikan antara latihan squat jump terhadap ketepatan smash pada siswa SMK 










Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. Adapun t hitungnya adalah 
5,108 sedangkan t tabel pada taraf sifnifikan 5%, db (N-1) (15-1) = 14 adalah 
2,145 sehingga Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan (berarti) latihan squat jump terhadap ketepatan smash 
pada siswa SMK Negeri 7 Palu. 
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